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Saat ini Negara Indonesia sedang mengalami masa pandemi, dimana sedang marak-
maraknya wabah Virus Corona (Covid-19). Program KSM-T ini bertujuan sebagai upaya 
untuk mengarahkan para Santri agar selalu menjaga kesehatan dan tetap mematuhi 
protokol kesehatan sebagaimana anjuran dari Pemerintah, serta bertujuan untuk 
menumbuhkan kesadaran masyarakat dalam menjaga kesehatan dan kebersihan diri sendiri 
serta lingkungan. Sekaligus meningkatkan produktfitas masyarakat ditengan pandemic 
Covid-19 melalui program kegiatan Sosialisasi pencegahan Covid-19, penanaman TOGA, 
Pembuatan Handsanitizer mandiri, dan kerja bakti membersihkan mushola. Program KSM-T 
ini di bagi menjadi 3 Tahapan, diantarannya: sosialisasi, penyuluhan serta pendampingan 
dan evaluasi. Dalam melaksanakan kegiatan ini perlu adanya kerja sama dengan pihak 
Pondok Pesantren dan pihak Desa selaku tuan rumah, santri dan masyarakat sekitar sebagai 
peserta, sehingga program KSM-T ini dapat berjalan dan berkelanjutan. Dalam kegiatan 
pengabdian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai langkah antisipasi dalam pencegahan 
Covid-19 terhadap kesehatan ataupun kebersihan lingkungan di Pondok Pesantren dan di 
lingkungan masyarakat. 
  




Pada saat ini Negara Indonesia sedang mengalami masa pandemi, dimana sedang 
marak-maraknya wabah Virus Corona (Covid-19). Virus Corona adalah penyakit atau virus 
jenis baru yang belum pernah diidentifikasi oleh manusia sebelumnya. Virus Corona dapat 
menyerang sistem pernafasan sehingga mengakibatkan penderitanya mengalami sesak 
nafas, pneumonia akut dan hingga berujung kematian (Ilpaj & Nurwati, 2020; Pane, 2020; 
Siagian, 2020). Pandemi ini tidak hanya melanda di Negara Indonesia, akan tetapi di 
seluruh dunia juga merasakan adanya pandemi Virus Corona (Covid-19). Menurut 
(Purnamasari & Ell Raharyani, 2020) Virus Corona (Covid-19) telah menyebar lebih dari 
215 Negara di dunia termasuk di Negara Indonesia. 
Di masa pandemi Covid-19 ini, masyarakat Indonesia merasakan dampaknya, mulai 
dari berbagai aspek seperti aspek ekonomi, aspek kesehatan, aspek pendidikan, dan aspek-
aspek lainnya (Jureid, 2020; Safi et al., 2021). Dengan adanya dampak ini, mengakibatkan 
perubahan kebiasaan masyarakat Indonesia yang sebelumnya tidak pernah dilakukan, 
sehingga mereka harus membuat sebuah kebiasaan baru atau biasa disebut dengan Era 
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New Normal (Bahri & Arafah, 2020; Habibi, 2020; Bahri & Arafah, 2020; Puspa et al., 2020). 
Tercapainya Pemberdayaan Santri Tangguh PPSQ. Sholahul Huda dan Masyarakat dalam 
Pencegahan Covid-19 merupakan harapan kami selaku mahasiswa KSM-Tematik kelompok 
19 yang ada di lokasi Desa Malangsuko, Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang, Jawa 
Timur. 
Berdasarkan survei yang telah dilakukan oleh mahasiswa KSM-T Kelompok 19 
berbasis keilmuan “Pemberdayaan Santri Tangguh PPSQ. Sholahul Huda dan Masyarakat 
dalam Pencegahan Covid-19” yang ada di lokasi Desa Malangsuko Kecamatan Tumpang, 
Kabupaten Malang. Mahasiswa menemukan keadaan para santri dan masyarakat sekitar 
belum bisa beradaptasi dengan keadaan yang terjadi saat ini, karena mungkin kurang 
adanya sosialisasi serta edukasi yang tepat mengenai pencegahan Covid-19.  
Beberapa dinamika yang sedang dialami karena adanya pandemi Covid-19 antara 
lain, hilangnya mata pencaharian, ketahanan pangan menurun dan kesehatan ataupun 
kebersihan lingkungan karena adanya pembatasan sosial menjadi tidak stabil (Hirawan & 
Verselita, 2020; Pratiwi et al., 2020) . Pada kesempatan kali in, kami selaku mahasiswa 
Universitas Islam Malang KSM-T kelompok 19 berharap para santri dan masyarakat sekitar 
tangguh dalam mencegah Covid-19. Dalam keadaan seperti ini, perlu adanya kesadaran, 
peningkatan dan peran penting pada setiap elemen masyarakat. Bersama-sama kita bisa 
membangun kerja sama demi tercapainya produktifitas dan ketahanan kesehatan yang 
cukup, agar semua dapat saling membantu serta mendukung sesama dalam pencegahan 
Covid-19. 
Dari penjelasan diatas, maka kami menawarkan beberapa kegiatan kepada para 
santri melalui sosialisasi pencegahan Covid-19, pembagian masker dan menanam TOGA. 
Hal ini bertujuan sebagai salah satu upaya kami untuk mengarahkan para Santri agar selalu 
menjaga kesehatan dan tetap mematuhi protokol kesehatan sebagaimana anjuran dari 
Pemerintah. Disamping itu kami juga menawarkan beberapa program kepada masyarakat 
Desa Malangsuko antara lain, melakukan pembuatan handsanitizer bersama ibu-ibu kader 
desa Malangsuko dan kerja bakti membersihkan Musholla. Hal ini bertujuan untuk 
menumbuhkan kesadaran masyarakat dalam menjaga kesehatan dan kebersihan diri 
sendiri serta lingkungan. Sekaligus meningkatkan produktfitas masyarakat ditengan 
pandemic Covid-19. 
Keluaran dari program kami nantinya dapat memberdayakan santri dan masyarakat 
tangguh dalam pencegahan Covid-19 di Desa Malangsuko, agar meningkatkan kesadaran 
dan kemandirian dalam menjaga kebersihan diri serta lingkungan sesuai dengan kondisi 
Covid-19 saat ini. Manfaat yang diharapkan dari kegiatan ini adalah mampu meningkatkan 
kepedulian, kemandirian, kebersihan dan produktifitas di masa pandemi Covid-19. Melalui 
pendampingan progam ini, pencapaian yang diinginkan adalah perubahan perilaku dan 
gaya hidup baik bagi mahasiswa, santri, serta masyarakat Desa Malangsuko. 
 
METODE  
Kegiatan KSM-Tematik ini bertempat di Desa Malangsuko, Kecamatan Tumpang, 
Kabupaten Malang yang dilaksanakan dalam kurun waktu satu bulan lamanya terhitung 
mulai tanggal 31 Januari sampai tanggal 02 Maret 2021. Program pada KSM-Tematik ini 
dibagi menjadi 3 tahap yaitu: sosialisasi, penyuluhan serta pendampingan, dan evaluasi. 
Dalam melaksanakan kegiatan ini perlu adanya kerja sama dengan pihak Pondok 
Pesantren dan pihak Desa selaku tuan rumah, santri dan masyarakat sekitar sebagai 
peserta, sehingga program KSM-T ini dapat berjalan dan berkelanjutan. 
 
 
Pemberdayaan Santri Tangguh dan Masyarakat Sekitar Dalam ... 
Jurnal Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (JP2M) ~ 31 Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi 
Creative Commons Atribusi-BerbagiSerupa 4.0 Internasional. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada kegiatan KSM-Tematik yang merupakan ini merupakan program pengabdian 
yang dibagi menjadi 3 tahapan, diantaranya: tahap 1 adalah tahap sosialisasi, tahapan 2 
adalah penyuluhan serta pendampingan, dan tahap 3 adalah tahap evaluasi. Untuk 
program pengabdian tahap 1 diawali dengan sosialisasi program kepada pihak Pondok 
Pesantren dan Pihak Desa tanpa mengumpulkan kerumunan yang artinya sosialisasi 
dilakukan dengan acara mengunjungi pondok pesantren dan mengunjungi warga di 
rumahnya masing-masing. Program pengabdian dijelaskan untuk memberikan gambaran 
secara menyeluruh mengenai program kegiatan oleh tim pengabdi. Pihak pondok 
pesantren dan pihak Desa sangat antusias dengan program ini. Hasil dari sosialisasi ini 
adalah pihak pondok pesantren dan pihak Desa dapat membangun interaksi dan kerjasama 
mengenai program yang akan dijalankan, agar terwujudnya kolaborasi antara pihak 
pondok pesantren, masyarakat sekitar dengan tim pengabdi. 
Kegiatan pengabdian tahap 2 adalah penyuluhan serta pendampingan yang telah 
dilaksanakan dengan pihak pesantren dan pihak Desa. Pada tanggal yang telah 
ditetapkannya pelaksanaan kegiatan penyuluhan kami mengerjakan metode dan informasi 
lebih lanjut mengenai Covid-19. Sehingga pihak pondok dan pihak Desa dapat lebih 
memahami dan mengerti apa yang harus dilakukan. Harapan dari kegiatan seperti ini, 
dapat mengarahkan para Santri agar selalu menjaga kesehatan dan tetap mematuhi 
protokol kesehatan sebagaimana anjuran dari Pemerintah melalui kegiatan sosialisasi 
Pencegahan Covid-19, pembagian masker dan edukasi penanaman serta pemanfaatan 
TOGA. 
Pembagian masker dilakukan sebelum acara sosialisasi pencegahan Covid-19 
dimulai, kemudian pemberian informasi kegiatan edukasi penanaman dan pemanfaatan 
TOGA dilakukan seminggu sebelum kegiatan. Adapun tanaman TOGA yang digunakan pada 




Gambar 1. Sosialisasi Pencegahan Covid-19 kepada para Santri (dok. KSM-T19) 
 
 
Gambar 2. Pembagian Masker kepada para Santri (dok. KSM-T19) 
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Gambar 3. Penanaman TOGA bersama para Santri (dok.KSM-T19) 
 
Kegiatan pembuatan handsanitizer dengan ibu-ibu kader serta kerjabakti di 
Musholla dilakukan untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat dalam menjaga kesehatan 
dan kebersihan diri sendiri serta lingkungan. Sekaligus meningkatkan produktfitas 
masyarakat ditengah pandemi Covid-19.  
Mahasiswa mengenalkan bahan-bahan handsanitizer dalam bentuk gel dan cair 
(spray) bahan-bahan yang digunakan untuk membuat handsanitizer gel meliputi: alcohol 
dengan kadar 70%, aloe vera, dan essential oil. Sedangkan bahan handsanitizer cair 
9spray) meliputi: alcohol dengan kadar 70%, baby oil dan essential oil. Yang mana semua 
bahan tersebut dicampur menjadi bahan yang aman untuk membersihkan tangan dari 
bakteri, virus, dan kuman. Kegiatan ini merupakan program mahasiswa KSM Tematik 
untuk membantu pemerintah daerah dalam upaya menghambat perkembangan virus 
Covid-19 di wilayah Desa Malangsuko Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang.  
Adapun kerja bakti dilakukan di Musholla Nurul Iman Desa Malangsuko agar 
masyarakat sekitar tergerak untuk menjaga kebersihan lingkungan sekitar serta 




Gambar 4. Pembuatan Handsanitizer bersama Masyarakat (dok.KSM-19) 
 
Pemberdayaan Santri Tangguh dan Masyarakat Sekitar Dalam ... 
Jurnal Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (JP2M) ~ 33 Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi 
Creative Commons Atribusi-BerbagiSerupa 4.0 Internasional. 
 
Gambar 5. Kerja bakti membersihkan Mushola (dok.KSM-19) 
 
Tahap ke 3 adalah evaluasi, dari kegiatan mulai dari sosialisasi dan pembuatan 
handsanitizer dapat bermanfaat dalam mengurangi potensi penularan Covid-19 dimana 
santri dan warga sekitar tidak hanya berkegiatan di dalam pondok pesantren ataupun di 
rumah saja, akan tetapi juga melakukan kegiatan diluar pondok pesantren dan rumah yang 
terkadang memerlukan kontak langsung dengan orang lain. Sedangkan dampak dari 
kegiatanbercocok tanam tanaman TOGA, dan juga kerja bakti Musholla Nurul Iman adalah 
dapat diaplikasikannya dengan baik dan benar supaya mampu menjaga kesehatan mandiri 
dan lingkungan sekitar. 
 
KESIMPULAN  
Dalam kegiatan pengabdian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai langkah antisipasi 
dalam pencegahan Covid-19 terhadap kesehatan ataupun kebersihan lingkungan di 
Pondok Pesantren dan di lingkungan masyarakat, melalui kegiatan sosialisasi pencegahan 
Covid-19, penanaman TOGA, pembuatan handsanitizer, serta kerja bakti membersihkan 
Mushola. Dari semua kegiatan ini bertujuan untuk membantu masyarakat dalam 
pencegahan penularan Covid-19. 
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